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Abstrak 
Sistem seleksi penerimaan siswa baru yang diadakan di sekolah-sekolah terutama 
untuk SMA/sederajat sebagian sudah mulai beralih menggunakan sistem computer 
based test (CBT). Alasanya lebih menghemat waktu dan sumber daya. Namun untuk 
membangun sistem CBT ini membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Diperlukan 
infrastruktur dan sumber daya yang memadai. Didalam penelitian ini menghasilkan 
sebuah rancangan sistem informasi CBT dan pengelolaan data Peserta PPDB. Dengan 
adanya aplikasi ini diharapkan  proses pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru 
dapat terlaksana dengan baik dan efektif. aplikasi yang  dibangun menggunakan 
konsep cloud computing yaitu gaya komputasi di mana sumber daya komputasi mudah 
diakses dan langsung dapat digunakan. Seperti yang diharpkan pihak  sekolah, instansi 
maupun pihak lainnya, yang tidak ingin mengeluarkan biaya banyak tapi sistem dapat 
berjalan dengan baik sesuai kebutuhan. Metode pengembangan yang diterapkan di 
dalam perancangan  aplikasi cloud computing untuk CBT menggunakan metode 
System Development Life Cycle (SDLC), untuk model perancangan sistem 
menggunakan Unifed Modelling Language (UML). Sedangkan bahasa pemrograman 
yang digunakan adalah HTML, Javascript dan  PHP dengan menggunakan database 
MySQL.  
 
Kata Kunci : Cloud Computing, CBT 
 
1. PENDAHULUAN   
Pemanfaatan sistem informasi sudah mulai merambah ke berbagai bidang kehidupan. Salah 
satu manfaat penggunaan sistem informasi tersebut adalah dalam bidang pendidikan. Dengan 
adanya sistem informasi, kegiatan mengolah data dilakukan oleh komputer sehingga kegiatan 
tersebut tidak memakan banyak waktu dan dapat menghasilkan informasi yang berkualitas. 
Pelaksanaan tes seleksi penerimaan siswa SMA/sederajat yang masih dilakukan pihak sekolah 
masih dilakukan secara manual membuat peserta tidak bisa langsung mengetahui hasil tes ujian 
masuk secara langsung. Kemudian pelaksanaan tes ujian masuk dilakukan secara kolektif dan 
masih menggunakan LJK (Lembar Jawab Komputer) menghabiskan banyak waktu peserta ujian 
saat mengisi biodata maupun mengisi jawaban. selanjutnya jawaban yang telah diisi peserta tidak 
sepenuhnya lolos dari hasil scan komputer. Waktu ujian pun ditentukan dan peserta diwajibkan 
mengikuti ujian sesuai dengan waktu yang ditentukan. Proses pengumuman untuk peserta yang 
lolos mengharuskan peserta datang ke sekolah untuk melihat informasi penempatan kelas bagi 
siswa yang telah diterima di sekolah. Berbeda dengan sistem CBT yang memungkinkan peserta 
bisa mengikuti ujian sewaktu-waktu, tidak harus menunggu ujian secara kolektif. Di Kabupeten 
Kudus hanya ada beberapa sekolah  yang menerapkan sistem penerimaan siswa baru dengan 
menggunakan sistem CBT. Hal ini dikarenakan untuk membangun sistem CBT ini membutuhkan 
biaya yang tidak sedikit. Diperlukan infrastruktur dan sumber daya yang memadai.  
Dengan menggunakan konsep cloud computing sekolah sebagai pengguna layanan sistem 
tidak harus mengeluarkan biaya untuk pengembangan atau pengadaan sistem terlebih dahulu. Pihak 
sekolah juga tidak perlu menginstal produk software karena bisa diakses secara online dan tidak 
perlu memikirkan bagaimana cara memelihara produk supaya awet dan tidak bermasalah karena di 
tanggung oleh server pusat. 
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2. METODOLOGI  
2.1 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder. Pengumpulan 
data primer dilakukan dengan cara observasi lapangan dan wawancara di dua tempat yaitu pada 
SMA Negeri 2 Kudus dan SMK Negeri 1 Kudus guna memperoleh informasi proses seleksi 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).. Sedangkan pengumpulan data sekunder dilakukan dengan 
cara mengumpulkan referensi dari studi kepustakaan meliputi literatur literatur, buku, jurnal dll. 
Serta referensi dokumentasi internet.  
  
2.2 Metode Pengembangan Sistem    
Untuk membangun sistem aplikasi berbasis cloud ini menggunakan metode 
pengembangan sistem model Systems Development Life Cycle (SDLC) model klasik yang biasa 
disebut metode waterfall.  Menurut Ladjamudin (2005) Metode atau tahap-tahap dalam 
pengembangan system meliputi 1) Tahapan analisis. Kegiatan yang dilakukan tahap analisis 
meliputi deteksi masalah, Penelitian/investivigasi awal, Analisa Kebutuhan system, Mensortir 
Kebutuhan system, Memilih sistem yang baik. 2) Tahapan perancangan (design). Kegiatan yang 
dilakukan meliputi perancangan keluaran, perancangan masukan dan perancangan file. 3) tahapan 
implementasi. Kegiatan yang dilakukan meliputi programming & testing, trainning dan System 
changeover. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
 
Untuk mengetahui alur penelitian dapat dijelaskan didalam kerangka pikir seperti gambar 
1 sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisa Sistem 
Sekolah tingkat SMA/Sederajat kebanyakan sudah memberlakukan Sistem PPDB Online, tetapi 
dalam hal ujian seleksi penerimaan siswa baru masih menggunakan paper based test. Karena 
didalam sistem PPDB online yang dimiliki dinas pendidikan terkait belum mengintegrasikan 
dengan sistem CBT. Jadi Sistem Informasi CBT Seleksi Penerimaasn Siswa Baru berbasis SaaS ini 
dikembangkan untuk melengkapi Sistem PPDB Online sehingga dalam proses pelaksanaan dan 
penseleksian data peserta didik baru bisa dilakukan dengan efektif dan efisien. 
3.2 Perancangan Sistem 
Pada tahap perancangan sistem ini untuk menjelaskan aktivitas sistem digambarkan dalam 
usecase diagram yang tampak pada gambar 2 sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Use Case Diagram CBT 
  
Dalam perancangan system ini menghasilkan relational database  yang tampak pada gambar 
3 dan gambar 4 sebagai berikut: 
 
Gambar 3 Tabel Databas Provider 
Kelola Guru Set Wali Kelas
Set Jadwal Ujian Peserta
Set Nilai Interview Peserta
Set Kelas Siswa
Kelola Jadwal Ujian<<include>>
<<include>>
Kelola Jurusan & Kelas
<<include>>
Entri Biodata Peserta PPDB
<<include>>
<<include>>
Seleksi Peserta PPDB
<<include>>
<<include>>
<<include>>
Kelola Ujian CBT
<<include>>
Kelola Aspek & Bobot Inteview
<<include>>
Kelola Admin Panitia PPDB
Panitia PPDB
Kelola Kriteria & Bobot PPDB
<<include>>
Kelola  ClientKelola  Admin Provider
Provider
Mencari Informasi
<<include>>
Peserta PPDB
Mengerjakan Ujian CBT
<<include>>
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Gambar 4 Tabel Databas Tenant 
 
3.3 Interface aplikasi 
a. Halaman Utama Sistem 
Halaman utama sistem merupakan halaman utama yang berisi informasi mengenai sekilas 
tentang website. Pada halaman ini disertakan pula form login untuk user agar bisa mengakses 
layanan yang ada pada sistem tersebut. Tampilan dari halaman utama sistem dapat dilihat pada 
gambar 5 di bawah ini: 
 
 
Gambar 5 Halaman Utama Sistem 
 
b. Halaman Login CBT 
Halaman login Ujian CBT merupakan halaman yang digunakan login oleh Peserta PPDB 
dapat mengerjakan ujian. Halaman login ini dibuat untuk menghindari pihak luar sekolah yang 
mencoba mengakses dan membantu mengerjakan Ujain CBT dari luar sekolah dan hanya petugas 
sekolah yang mengetahui password Ujian CBT tersebut. Password pada halaman login ini dapat 
dikelola oleh Admin PPDB secara berkala. Tampilan dari halaman login Ujian CBT dapat dilihat 
pada gambar 6 bawah ini. 
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Gambar 6 Halaman Login CBT 
 
c. Halaman Ujian CBT 
Halaman Ujian CBT merupakan halaman yang digunkan oleh Peserta PPDB untuk mengerjakan 
ujian secara onlinedisekolah. Untuk Peserta PPDB yang sudah selesai mengerjakan Ujian CBT 
akan dialihkan langsung ke halaman nilai ujian. Tampilan dari halaman Ujian CBT dapat dilihat 
pada gambar 7 di bawah ini. 
 
 
Gambar 7 Halaman Ujian CBT 
 
d. Halaman Hasil Ujian CBT 
Halaman hasil Ujian CBT ini merupakan halaman informasi yang berisi nilai yang diperoleh 
Peserta PPDB setelah selesai mengerjakan ujian tesebut.Tampilan dari halaman hasil Ujian CBT 
dapat dilihat pada gambar 8 di bawah ini. 
 
Gambar 8 Halaman Hasil Ujian CBT 
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e. Halaman Laporan Hasil Nilai Ujian CBT   
Laporan hasil nilai Ujian CBT merupakan laporan yang berisi data nilai Ujian CBT yang 
sudah berlangsung. Laporan tersebut dapat didownloadberdasar pada jadwal ujian yang telah 
dibuat.Tampilan dari laporan hasil nilai Ujian CBT dapat dilihat pada gambar 9 di bawah ini. 
 
Gambar 9 Halaman Laporan Hasil Nilai Ujian CBT 
 
4. KESIMPULAN  
Aplikasi Cloud Computing  Seleksi Penerimaan Siswa Baru SMA/Sederajat Berbasis CBT mampu 
menangani aktifitas pokokyang berkaitan dengan pelaksanaan PPDB antara lain kelola data Peserta 
PPDB, Proses pembuatan ujian online/CBT dan seleksi penerimaan Peserta PPDB. Sistem 
menghasilkan output report yang terdiri dari Kartu PPDB, pelaporan hasil nilai Ujian CBT dan 
pelaporan hasil seleksi PPDB pada sekolah. Selain itu sistem juga menghasilkan output informasi 
berupa pengumuman dan jadwal pelaksanaan Ujian CBT untuk Peserta PPDB. 
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